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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa’besarProduktivitas tenaga kerja, dan daya saing terhadap
sektor pertanian wilayah kecamatan di Kabupaten Jember. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan analisis data yang digunakan.dalam penelitian inisadalah Analisis Produktivitas Tenaga Kerja
dan Analisis Shift Share Esteban Marquilas# Selain’ itug penclitian, ini menggunakan uji Kausalitas
( Regresi ). Berdasarkan dari.sektor produktivitas: pertanian,;produktivitas,tenaga kerja pada tahun 2000
mencapai nilai produktivitas'sebesar 2022,44 dibandingkan dengan tahun 2010 mengalami peningkatan nilai
produktivitas sebesar 8483,28. Berdasarkan“hasil Analisis, Daya Saing_dapatydisimpulkan bahwa terdapat
hubungan kausalitas pesitif antara Produktivitas tenaga kerjaiterhadap Daya Saingisektor pertanian

Kata kunci : Daya Saing Produktivitas;-I'enaga kerja.

Abstract

This study aims to 'determine how. much labor productivity, and agricultural competitiveness sector in
Jember district area . The type of ldata used in this study .are secondary data and data analysis used in this
study are the analysis of Labor Produetivity'and Shift Share Analysisof Esteban Marquilas. In addition, this
study uses causality ‘test ( Regression, ). Based ‘on' the.productivity jof the agricultural sector, labor
productivity in 2000 reached a value.of productivity'at value 2022.44 compared tothe year 2010 which has
increased the productivity to value 8483.28"" Basedwon'€ompetitiveness Analysis/results, it can be concluded
that there is a positive causal relationship_ between labor. productivity of the agricultural Competitiveness
sector.

Keywords : Productivity Competitiveness ,Employment.

Pendahuluan dahulu “harus ditentukan prioritas tujuan sesuai
Salah satu aspek penting dalam pérencanaan....dengankarakteristik dan keadaan suatu daerah.
pembangunan  ekonomi  adalah  perencanaan Mengingat bahwa Indonesia merupakan

sebuah negeri yang subur yang memiliki berbagai
macam sumber daya potensial yang dapat
dimanfaatkan sebagai penyokong perekonomian
masyarakatnya, salah satu sumber potensial yang

pembangunan regional. Perencanaan pembangunan
regional memiliki strategi campur tangan pemerintah
untuk mempengaruhi proses pembangunan di daerah
agar terjadi perkembangan ke arah tujuan yang

dikehendaki. Menurut Sumitro (1955 : 125), syarat
mutlak untuk melaksanakan pembangunan ekonomi
adalah keharusan tenaga kerja untuk lebih produktif.
Produksi dapat dinaikkan dengan memakai lebih
banyak tenaga kerja atau menambah jumlah jam
kerja. Masing - masing tujuan tersebut penting dan
mungkin terjadi pertentangan antara satu sama
lain,karena itu dalam perencanaan terlebih dahulu
harus ditenntukan prioritas tujuan sesuai dengan
karakteristik dan keadaan suatu daerah (Nazara,
1994:19). oleh sebab itu dalam perencanaan terlebih
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mendominasi adalah sektor pertanian sehingga tidak
mengherankan jika sebagian besar penduduk
Indonesia menggantungkan hidup mereka pada
sektor pertanian. Keberadaan sektor pertanian yang
mampu menjadi komoditas suatu wilayah tentunya
tidak lepas dari keberadaan wilayah unggulan.
Wilayah unggulan disini diartikan sebagai suatu
wilayah pada suatu daerah yang memungkinkan bagi
tumbuh kembangnya sektor — sektor ekonomi yang
nantinya dapat menjadi komoditas penyokong
kegiatan perekonomian suatu daerah.
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Pembangunan ekonomi berbasis
pengembangan sektor industri yang dianggap dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi serta memacu
pertumbuhan sektor sektor pertanian menyebabkan
struktur perekonomian Indonesia telah bergeser dari
sektor pertanian mengarah pada sektor industri yang
dilihat dari indikator sumbangan output sektor
industri (Arsyad, 1999:354). Hal ini dikarenakan
sektor pertanian dan sector industri dapat dikatakan
sebagai sektor utama dalam perekonomian yang
saling terkait satu sama lain. Sehingga pembangunan
sektor pertanian dipandang sebagai upaya yang harus
dilakukan untuk mendukung keberlangsungan sektor
industry (Arsyad, 1999:117). Adanya perubahan
struktural dalam perekonomian Indonesia dari sektor
pertanian kepada sektor Industri memang dapat
mendatangkan pemasukan modal yang sangat.besar,
Namun pada saat bersamaan hal ini akan memicu
masalah baru, diantaranya eksploitasi sumber daya
alam dengan asumsi luas lahan pertanian dalam arti
luas yang cenderung bersifat tetap, justru akan

memperlambat proses dan keberhasilan
pembangunan sebagais akibat‘ adanya “ tekanan
pertumbuhan jumlah penduduk beserta

kebutuhannya yang berujungépada peningkatan alih
fungsi lahan pertanian ke nonpertanian.(Kamaluddin,
1998).

Secara konseptual sektor yang unggul mempunyai
makna bahwa sektor tersebut mempunyai.daya saing
yang signifikan pula. Artinya sektor stersebut relatif
mampu bersaing terhadap sektor-—yangtmsama
dibandingkan wilayah ' lain. Keunggulan sector
tersebut secara konseptual juga meneerminkan
tingginya  produktivitas |\ sumberdaya, “artinya
sumberdaya yang ada mampu, menghasilkan sata
satuan output lebih tinggi. Dalam konteks | ini
termasuk didalamnya adalah ‘sumberdaya manusia
atau tenaga kerja yang terlibat dalam aktivitas-sector
tersebut. Berdasarkan logika tersebut di atas"maka
antara daya saing mempunyai kausalitas yang positif
terhadap produktivitas sumberdaya yang dipakai
untuk mengthasilkan produksi barang dan jasa
tersebut (Todaro, Michael P. 1994). Pertumbuhan
ekonomi pada Kabupaten Jember pada tahun-tahun
sebelumnya ditunjang oleh sektor pertanian. Di
Kabupaten Jember berdasarkan data yang ada hasil
sensus Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB )
tahun 2000 dan 2010 ditunjang oleh sektor pertanian
di peringkat pertama sebesar 1.211.138.576 pada
tahun 2000 dan pada tahun 2010 menjadi
4.546.560.675. Sektor pertanian sebagai sektor
unggulan masih memegang peranan penting terutama
dalam penciptaan nilai tambah maupun penyerapan
tenaga kerja tetapi kontribusinya semakin menurun.
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Perlu pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui
besarnya Produktivitas, Daya saing, serta Kausalitas
antara Produktivitas dengan Daya saing.

Metode Penelitian

Penelitian tentang Analsis Produktivitas dan Daya
Saing Sektor Pertanian masing-masing wilayah
kecamatan Kabupaten Jember merupakan penelitian
yang Dbersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui berbagai macam aspek
penelitian secara sistematis. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis shift share
Esteban Marquilas. Analisis shift share Esteban
Marquilas merupakan modifikasi dari analisis shift
share  klasik.  Modifikasi  tersebut  meliputi
pendefinisian kembali kedudukan atau keunggulan
kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift
share dansmenciptakan komponen shift share yang
keempat yaitu'pengaruh alokasi (Aij).

Rumus “analisis shift share Esteban-
Marquilas adalah ((Hetmanto,2000):

Dij = Nij + Mij +C’ij + Aij
Keterangan untuk “wariable 'shift share adalah Dijj
positif dan’bésar menunjukan kinerja sektor tersebut
lebih unggul = dibanding | Kinerja perekonomian
wilayah «“yang/  menjadi | perbandinganya. C’ij
mengukur_.keunggulan | dan  ketidakunggulan

kompetitif /di¢ sektor i di perekonomian daerah j
dengan‘fumus-:

C= B’ij (rij £rin)

E’ij “merupakan homothetic PDRB di sektor i di
daerah j yangnilainya adalah :

E%j  <Eij.(Ein/En)

Aij=*“adalah  bagian dari  pengaruh
(keunggulan) kompetitif tradisional (klasik) yang
menunjukan adanya tingkat spesialisasi dan
keunggulan kompetitif di sektor i di daerah j.

Aij=(Eij—FEj).(rij—rin)

Persamaan tersebut menunjukan bahwa juga
suatu wilayah mempunyai spesialisasi di sektor-
sektor tertentu, maka sektor-sektor itu juda
menikmati keunggulan kompetitif yang lebih baik.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kausalitas
antara produktivitas tenaga kerja sektor pertanian
dengan daya saing sektor pertanian di Kabupaten
Jember dalam penelitian ini digunakan model regresi
linier dengan rumus :

Y=f(X)atauY=a+bX +e
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Keterangan untuk variable regresi adalah Y = Daya
saing sektoral pertanian, X = Produktivitas sector
pertanian, a = konstanta / koefisien intersep, b =
koefisien regresi dan e = keslahan pengganggu.
Adapun tahapan lain yang harus dilakukan untuk
lebih menyempurnakan hasil penghitungan adalah
dengan menggunakan Uji Heterokedastisitas dan Uji
Autokorelasi.

a) Uji Heterokedastisitas

Pengujian dimaksudkan wuntuk melihat
apakah varian dari gangguan adalah seragam untuk
semua observasi, pengujian heterokedastisitas ini
dapat digunakan dengan menggunakan uji White. Uji

ini digunakan  untuk  mendeteksi gejala
heterokedastisitas dengan jalan regresi variabel
independen terhadap absolut residual sebagai

variabel dependen. Apabila semua variabel bebas
tidak signifikan terhadap variabel terikat maka tidak
terjadi heterokedastisitas. Apabila semua gvariabel
bebas signifikan terhadap wvariabel .terikat maka
terjadi heterokedastisitas.

b) Uji Autokorelasi

Alat uji yang digunakan untuksimenguji suatu
model apakah antar variabel pengganggu masing-
masing variabel bebas saling | mempengaruhi.
Autokorelasi adalah | keadaan /dimama ' variabel
ganguan pada periode tertentu berkorelasi, dengan
variabel ganguan pada'periode lain. Dengan-kata lain
uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t.dengan kesalahan_pada
periode t, atau periode’, sebelumnyasDalam

penelitian ini uji yang digunakan adalah Breusch
Godfrey Serial Correlation LM Test.

Hasil Penelitian
Secara keseluruhan penyerapan,,tenagakerja
sektor pertanian di Kabupaten Jember tahun 2000
mencapai nilai sebesar 598849 sedang tahun 2010
justru berkurang cukup signifikan yakni sebesar
535944 atau berkurang 62905 jiwa. Diduga
pengurangan tenaga kerja sektor pertanian ini
membuat semakin langkanya tenaga kerja sektor
basis tersebut. Pada tahun 2010, beberapa kecamatan
sebelumnya yang pernah menduduki rangking lima
teratas berubah posisi dengan tingkat presentase

yang makin mengalami penurunan.

Tabel 1. Hasil Penyerapan Tenaga Kerja Sektor
Pertanian Posisi 5 Teratas
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BPS dan Kabupaten Jember Dalam Amgka Tahun
2008

Hasil perhitungan secara menyuluruh untuk
sektor PDB Pertanian pada tahun 2000 terhadap
tahun 2010 mengalami peningkatan nilai dari hasil
total  1,211,138,576 ditahun 2000 menjadi
4,546,560,675 ditahun 2010. Peningkatan nilai
tersebut terlihat dari beberapa hasil kecamatan
dengan hasil PDB Pertanian tertinggi pada tahun
2000. Dibandingkan dengan perolehan di tahun 2000
untuk tahun 2010 dengan adanya beberapa
kecamatan yang menggeser untuk posisi tertinggi
dan dengan hasil perolehan yang meningkat ditahun
sebelumnya jelas berpengaruh signifikan terhadap
hasil total perolehan PDB Pertanian.

Tabel:2. Hasil Produk Domestik Bruto Pertanian
Posisi:5 Teratas

Rangking PDB Pertanian, 2000 (5
teratas Rangking PDB Pertanian 2010 (5 teratas)
No [Kecamatan/ [PDBwPertanian” |% [No |Kecamatan [PDB Pertanian %

1" Bangsalsari 326,339,269| “27.| 1 |Ambulu 390,281,032.00| 8.6
2 | Puger, 59,064,469 %4.90 2. |Puger 321,797,694.00 | 7.1
3 |Ambulu 47,355,564| 394 3 |Bangsalsari 313,364,468.00| 6.9
4 | Sumberbaru 43,087,819] 3.6 |4, [Wuluhan 299,550,655.00| 6.6
5 |Wuluhan 42,341,967 13.5| 5 "|Sumberbaru 290,281,102.00| 6.4

Jumlah 1,211,138,576| 100 Jumlah 4,546,560,675.00 | 100

Tenaga ketja sektor produktivitas secara keseluruhan
mengalami _peningkatan. Di tahun 2000 dengan
total, jumlah / penduduk’ '2022,44 mengalami
peningkatan‘ditahun 2010 sebanyak 8483,28 dengan
adanya tambahan tersebut sebanyak 6460,84 jiwa
membuktikan—bahwa tingkat tenaga kerja sektor
produktivitas-mengalami Kecenderungan meningkat.
Untuktahun 2010, perubahan posisi serta nama
kecamatan juga terjadi. Jika ditahun 2000 ada
beberapar kecamatan/yang menduduki posisi teratas
namun tidak halnya'dengan tahun 2010.

Tabel 3. Hasil*Produktivitas Tenaga Kerja Posisi
S Teratas

Rangking TK Pertanian 2000 Rangking TK Pertanian 2010
(5 teratas) (5 teratas )
No | Kecamatan TK4 % | No | Kecamatan Tk. %
Pertanian Pertanian
1 |Panti 38256| 6.39| 1 |Silo 40019 7.47
Rt P Bimiah Maia03ha 3014 | Wuthan | 319167 596
3 | Sumbersari 31563| 5.27| 3 |Bangsalsari 26993 | 5.04
Balung 31085| 5.19| 4 |Puger 26693 | 4.98
5 |Pakusari 30431| 5.08| 5 |Sumberbaru 24934\ 4.65
Jember 598849 Jember 535944

Ranking Produktivitas Tenaga | Ranking Produktivitas Tenaga
Kerja Teratas Tahun 2000 Kerja Teratas Tahun 2010

No | Kecamatan Produktivitas | No | Kecamatan Produktivitas
1 _|Bangsalsari 1072391| 1 |Ambulu 15966.76
2 |Kaliwates 4933,75| 2 |Tanggul 13917.75
3 |Patrang 4148,31| 3 |Kaliwates 13523,56
4 | Sumbersari 3514,72| 4 |Sumbersari 13110,07
5 |Balung 2621,92| 5 |Semboro 12747,92
Kab.Jember 2022.,44 Kab.Jember 8483,28
Analisis shift share Esteban Marquillas digunakan
untuk melihat sektor/subsektor yang memiliki

keunggulan kompetitif dan spesialisasi. Perubahan
atau pergeseran struktur ekonomi itu dapat diketahui
dengan menggunakan alat analisis shift share yang
bertujuan untuk mengamati struktur perekonomian
dan pergeserannya dengan cara menekankan
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pertumbuhan sektor di daerah, yang dibandingkan
dengan sektor yang sama pada tingkat daerah yang
lebih tinggi atau nasional. Pertumbuhan ekonomi
yang meningkat disebabkan oleh kenaikan angka
PDRB wilayah yang dipengaruhi oleh tiga
komponen yaitu yang pertama, faktor dari luar atau
yang biasa disebut dengan perubahan PDRB dari
tingkat regional dengan lambang Nij.Komponen
yang kedua adalah faktor dari dalam atau perubahan
pertumbuhan sektor atau subsektor atau disebut
dengan industrial mix-effect (efek bauran industri-
Mij) dan yang ketiga yaitu pengaruh perubahan
pertumbuhan sektor atau subsektor yang disebabkan
oleh keunggulan kompetitif atau Cij. Dari ketiga

komponen tersebut dapat diketahui komponen
pertumbuhan mana yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah _seécara
maksimal.

Tabel 4. Hasil Pertumbuhan PDRB Sektor
Pertanian Posisi 5 Teratas

Ranking Kinerja Sektor Ranking Kinerja SektorPertanian
Peratas Teratas Tahun 2010 Terbawah Tahun 2010
No | Kecamatan Dij No | Kecamatan Dij
1 |Sumberbaru 76218947| 1 |Jenggawah -103691777
2 |Puger 57867654 | 2 |Sumbersari 3965308
3 |Ambulu 57707608 | 3 |Jelbuk 7934193
4 |Bangsalsari 55444118 | 4 |Sukorambi 8924498
5 |Wuluhan 46986334| 5 |Kaliwates 9070057

Berdasarkan angka sementara hasil ‘lengkap “sensus
pertanian 2010 jumlah yang palingimemilikispotensi
penyumbang angka terbesar dalam perhitungan
angka sektor pertanian ‘adalah subsektor tanaman
bahan makanan yaitu sebesar,2, 255 Trilliun.Secara
umum kontibusi produksi “ Kabupaten . Jember
terhadap Jawa Timur sebesar, 8% dan wjember
terhadap nasional sebesar 1%.Kabupaten “Jember
meiliki sumber daya yang cukup untuke.menjamin
ketahanan pangan bagi penduduknya.Kondisiglahan,
luas lahan dan iklim disetiap kecamatan di
Kabupaten Jember yang menjadi penentu daya saing
disetiap wilayahnya.Hal itu menjadikan Kabupaten
jember sebagai wilayah yang unggul dalam sektor
pertanian mengalami penurunan pertumbuhan karena
timbul masalah seperti alih fungsi lahan. Dari tabel
diatas dapat dilihat bahwa ada tiga Kecamatan yang
hasil produksi pertaniannya paling besar di
Kabupaten Jember. Kecamatan yang menghasilkan
angka terbesar adalah Kecamatan Sumberbaru
dengan dij76,218,974.00 yang kedua adalah
Kecamatan Puger dengan dij sebesar 57,867,654.00 ,
yang ketiga adalah Kecamatan Ambulu dengan djj
sebesar 57,707,608.00.
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Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh
kausalitas antara produktivitas tenaga kerja sektor
pertanian (PTk) terhadap kemampuan daya saing
sector tersebut (DS) dilakukan pendekatan regresi
linier sederhana. Hasil analisis dapat dilihat dalam
tabel 5.

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien | Koefisien Pengujian
independent | Dependent Regresi Beta Sig
1 |PTk DS 0,0000477 0,406 0,002
Konstanta =-0,048 R =0,706 Fhitung = 5.711
R2=0,613 Probabilitas Fitung = 0,000

Sumber: Hasil pengolaha data lampiran

Berdasarkan tabel 5 diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

DS:= - 0,392 + 0,000477 PTk + e
(2,390)

Hasil'persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan sccara terperineisebagai berikut:

1. "Nilai konstanta_dariynilai regresi tersebut (a)
sebesar - 0,392, nilai ini berarti bahwa Daya
Saing Sektor Pertanian sebesar 0,392 terjadi
jika tidak jada Produktivitas Tenaga kerja
sektor'pertanian;

2.  Koefisien' | regresi | Produktivitas  Sektor
Pertanian (PTk) adalah sebesar -0,0000477,
mempunyai arti /bahwa setiap kenaikan
produktivitas tenaga kerja sector pertanian
akan~menaikan daya saing sector pertanian
yang bersangkutan;

Hasil perhitungan terhadap Autokorelasi
pada.-pertt,buhan’ ekonomi ini dilakukan guna
mengetahui atau menguji suatu model apakah
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas
saling mempengaruhi, hal tersebut dapat dilihat dari
hasil Durbin Watson yang nilai sebesar 2,425.
Kriteria untuk terpenuhi asumsi autokorelasi yaitu du
<DW <4 —du (1,4 < 1,785 < ( 4 — 1,4), dengan
hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah dengan gejala autokorelasi untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada kurva dibawah ini
(lampiran 6):

J@
' ' ' '
‘ ' . '
Menolak Ho i Daerah E S ?aerah EMenolakHo*
eragu-
Bukti | keragu- H mguﬁn ) Bukti
autokorelasi | TagvAn 1 ' ) autokorelasi
positif [ ! [ ! Negatif
' ' ' '
. 1 A '
' A Pt ]
| | Menerima Ho atau e '
| ' Ho* atau kedua- | ., H
i P duaya :
. ' ' '
| H \ ' ' d
0 1,363 1,496 2,425 2,637 2,504 4
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Gambear 1. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

2. Uji Heteroskedatis

Digunakan untuk mengetahui apakah varian
dari gangguan adalah seragam untuk semua variabel.
Pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat scatter plot. Hasil analisis regresi
menghasilkan scatter plot seperti pada gambar 4.2.

Dari gambar tersebut dapat dilihat titik-titik
berkumpul diantara titik -2 dan 2. Hal ini
menunjukkan bahwa varian dari pengganggu tidak

besar atau seragam artinya tidak ada gejala
heteroskedatis.
Gambar 2. Scatter Plot
Scatterplot
Dependent Variable: Fiskal
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Pembahasan

Produktivitas Tenaga kerja.menjadi salahsatu kunci
keberhasilan aktivitas ekonomi di suatu wilayah.
Semakin tinggi produktivitas,Tenaga’ kerja, akan
membuat kinerja ekonomi semakin baik. Artinya
semakin tinggi produktivitas' tenaga kerja akan
mempertinggi Nilai tambah yang dihasilkan:“Secara
teori semakin tinggi produktivitas akan mengurangi
biaya produksi atau harga pokok produksi suatu
barang dan jasa. Akibatnya harga jual bisa ditekan
lebih murah. Jika dibandingkan dengan produksi
barang sejenis di luar wilayah atau bahkan luar
negeri, jika semakin murah biaya produksinya berarti
barang tersebut mempunyai daya saing. Secara teori
hubungannya adalah positif.

Berdasarkan hasil analisis shift share
Esteban Marquilas, didapat sektor-sektor yang
mempunyai keunggulan kompetitif dan paling
dominan yaitu sektor pertanian, sektor perdagangan,
hotel dan restoran, sektor industri pengolahan dan
sektor jasa-jasa. Ketiga sektor tersebut merupakan
sektor yang paling berpengaruh  terhadap
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pertumbuhan Kabupaten Jember.Selain itu jika
dilihat dari subsektor yang memberikan peningkatan

yang  cukup  signifikan  adalah  subsektor
perdagangan, subsektor tanaman bahan makanan,
dan subsektor makanan, minuman dan

tembakau.Kontribusi peningkatan terkecil bahkan
mengalami penurunan pertumbuhan PDRB adalah
subsektor alat angkutan, mesin dan peralatan.
Dikatakan, jika suatuwilayah memiliki spesialisasi
pada sektor-sektor tertentu maka wilayahtersebut
akan memiliki keunggulan  kompetitif  dari
spesialisasi sektor tersebut (Soepono,1993:41).

Dari hasil analisis shift share Esteban
Marquillas, dapat diketahui pertumbuhan PDRB
Kabupaten Jember dipengaruhi oleh dampak
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang positif,
dampaks, bauran industri yang negatif, dampak
keunggulanikompetitif negatif dan dampak alokasi
spesialisasi*wyang negatif. Namun dari keempat
pengatuh tersebut pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Jember 4 cukup ‘“wterbantu dalam  mengalami
peningkatan'" Berdasarkan, temuan empiris tampak
bahwa | hubungan' kausalitas, produktivitas tenaga
kerja‘terhadap daya'saingisector pertanian sesuai
dengan'teori yaknipositif. Hal ini mengindikasikan
bahwa hubungan teori tersebut masih berlaku di
sektor pertanian Kabupaten Jember.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

L. Produktivitas Tenaga/Kerja di kabupaten Jember
masih rendah, tetapi mengalami peningkatan di
tahun 2000 — 2010/dengan nilai sebesar 6460,84.
Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai
produktivitas’ beberapa kecamatan berdasarkan
sensus_penduduk tahun 2000 dan 2010. Adanya
tambahan nilai sebanyak 6460,84 membuktikan
bahwa tingkat tenaga kerja sektor produktivitas
mengalami kecenderungan meningkat.

2. Secara umum kontribusi produksi Kabupaten
Jember terhadap Jawa Timur sebesar 8% dan
jember terhadap nasional sebesar 1%. Namun
kemampuan sektor pertanian cenderung menurun
secara drastis selama lima tahun terakhir. Faktor
yang mempengaruhi ialah kondisi lahan, luas
lahan dan iklim disetiap kecamatan di Kabupaten
Jember yang menjadi penentu daya saing
disetiap wilayahnya.

3. Terdapat hubungan kausalitas positif antara
produktivitas tenaga kerja terhadap Daya Saing
sektor pertanian.Implementasinya adalah adanya
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untuk meningkatkan Daya Saing sektor pertanian
dapat  dilakukan = dengan = meningkatkan
produktivitas tenaga kerja melalui beragam

inovasi teknologi madya khususnya untuk
dibidang budidaya maupun inovasi pupuk
organic

Saran

1. Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
sektor pertanian perlu upaya penguatan
kelembagaan kelompok tani dan memperkuat
program teknologi tepat guna baik budidaya,
pembuatan pupuk organik dan perbaikan kondisi
tanah sawah.

2. Untuk sektor-sektor yang memiliki keunggulan
komparatif, pemerintah hendaknya memberikan
perhatian yang lebih karena_sektor yang
memiliki keunggulan komparatif akan ménjadi
sektor  basis yang _akan® _meningkatkan
perekonomian Kabupaten./Jember.. Sclainmitu
sektor basis juga mempunyaidpotensi yang dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk
meningkatkan pendapatan, daerah™dengan cara
mengekspor hasil | produksi barang ‘dan |jasa
keluar Kabupaten Jember dan |dapat membuka
kesempatan kerja bagi orang yangsmemerlukan
demi kesejahteraan masyarakatnya,

3. Sektor pertanian 'yang menjadiy, sektor basis
selama bertahun-tahun dan memiliki-perubahan
yang positif namun ', pertumbuhannya yang
menurun menjadi dampak dari pergeseran-scktor
primer ke sektor tersier dan menimbulkan
banyak masalah. Permasalahan yang:ditimbulkan
dari dampak pergeseran tersebut harusnya, dapat
diselesaikan oleh pemerintah dengan cara
membuat kebijakan baru dalam meningkatkan
potensi yang dimiliki sektor-sektormyang
mempunyai keunggulan sehingga pemerataan
kontribusi yang diberikan dapat memberikan
dampak yang postitif bagi perekonomian
Kabupaten Jember.
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